Abstract

Amin Wijaya. 120531100041. Communication Knowledge. Teenagers’
Verbal and Non-verbal Communication of DUGEM lovers as Community
Bukan Crew (Selebritis Bukan Crew) in Pamekasan. Under guidance of
MuhtarWahyudi, S.Sos. MA.

Gerbang salam city is a predicate for Pamekasan city, but that predicate is
getting fade because Pamekasan teenagers recently have not been able to hold
strongly their city’s predicate. They have begun to know about night world or
DUGEM which becomes an obligatory thing that must be known by Pamekasan
people, especially by Pamekasan teenagers. The members of not crew community
are teenagers. So, the researcher aims to know about how are Teenagers’ Verbal
and Non-verbal Communication of DUGEM lovers as Community Bukan Crew
(Selebritis Bukan Crew).

This research uses qualitative method by using purposive sampling as
sampling technique, data collection and data analysis technique. The subject of
this research Community Bukan Crew which belongs to sample selection criteria.
So that, the selected informant is 8 informants of Community Bukan Crew.

Teenagers’ verbal and non-verbal communication of DUGEM lovers
really need and complete one another, when they communicates in DUGEM
location, they have to involve both are verbal and non-verbal communication.
Where they communicate verbally and supported by non-verbal communication in
other to their delivered messages are achieved to the receivers.
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Abstrak

Amin Wijaya. 120531100041. Ilmu Komunikasi. Komunikasi Verbal dan
Nonverbal Remaja Pecinta DUGEM Komunitas Bukan Crew (Selebritis
Bukan Crew) Pamekasan Dibawah Bimbingan Muhtar Wahyudi, S.Sos. MA

Kota gerbang salam adalah sebutan untuk kota pamekasan tetapi sebutan
itu sudah memudar karena remaja pamekasan saat ini sudah tidak bisa memegang
erat pada sebutan kota pamekasan, mereka sudah mulai mengenal dunia malam
atau DUGEM yang bagi masyarakat pamekasan lebih khusunya bagi remaja
pamekasan adalah sebuah hal yang wajib mereka ketahui. Untuk komunitas
Bukan Crew adalah semua anggota mereka adalah remaja jadi peneliti bertujuan
untuk mengetahui bagaimanakah komunikasi verbal dan nonverbal remaja pecinta
DUGEM komunitas Bukan Crew Pamekasan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan
purposive sampling sebagai teknik sampling dan teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data. Subjek pada penelitian ini adalah komunitas Bukan Crew
yang termasuk dalam kriteria pemilihan sample. Sehingga informan yang di pilih
sebanyak 8 informan anggota komunitassn Bukan Crew.

Komunikasi verbal dan non verbal remaja pecinta DUGEM memang
saling membutuhkan dan saling melengkapi antara keduanya, ketika mereka
berkomunikasi di lokasi DUGEM mereka harus melibatkan keduanya yaitu
komunikasi verbal dan nonverbal. Di mana mereka berkomunikasi secara verbal
dan di dukung oleh komunikasi nonverbal agar pesan yang mereka sampaikan
tercapai kepada penerima.

Kata kunci : Komunikasi Verbal dan Nonverbal, Komunitas Bukan Crew,
Remaja.





